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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pelanggaran oleh mahasiswa 

UIN Antasari. Untuk mempertahankan kedisiplinan, ketertiban, dan etika 

mahasiswa, diterapkan peraturan atau tata tertib khusus. Di UIN Antasari, tata tertib 

mahasiswa diatur melalui Surat Keputusan (SK) Rektor UIN Antasari Nomor 341 

Tahun 2019. SK Rektor tersebut menjadi rujukan utama dalam mengatur berbagai 

hal terkait kehidupan mahasiswa, seperti moralitas, aktivitas organisasi, aktivitas 

akademik, dan konsekuensi terkait pelanggaran peraturan. 

Rumusan masalah ini meliputi dua hal, yaitu. Bagaimana Implementasi SK. 

Rektor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019, dan juga kendala dalam 

pengimplementasian SK Rektor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 tersebut. 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Implementasi SK Rektor UIN 

Antasari Banjarmasin No 341 Tahun 2019 tentang Tata Tertib Mahawiswa dan 

kendala dalam pengimplementasian SK Rektor UIN Antasari Banjarmasin No 341 

Tahun 2019 tentang Tata Tertib Mahawiswa di UIN Antasari Banjarmasin. 

 Jenis Penelitian ini adalah empiris yang bersifat yuridis-empiris. pendekatan 

empiris adalah merupakan suatu pendekatan yang berfokus pada pengumpulan dan 

analisis data secara langsung dan nyata. Peneliti mengumpulkan data dari sumber-

sumber yang relevan, seperti hasil wawancara. Kemudian, data tersebut dianalisis 

dengan teknik-teknik yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berdasarkan metode yang digunakan diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut: pertama, penerapan SK Rektor UIN Antasari No. 341 Tahun 2019 tentang 

Tata Tertib Mahasiswa telah diterapkan dengan cukup baik dimana dalam 

penerapannya tidak bertentangan dengan aturan yang berlaku. Kedua, kendala yang 

dihadapi dalam penerapan tata tertib ini terletak pada sosialisasi yang kurang 

efektif, kurangnya pengawasan dan penegakan hukum yang konsisten, 

perkembangan tren mode, lingkungan pertemanan dan tingkat kepatuhan 

mahasiswa yang kurang. 

 

  


